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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

bidang pendidikan. Kemampuan memahami teknologi komputer menjadi salah satu kompetensi dasar yang perlu dimiliki oleh generasi muda 

untuk menghadapi tantangan era digital. Namun demikian, tidak semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam penggunaan teknologi komputer, khususnya anak-anak yang tinggal di panti asuhan. Kondisi ini mendorong perlunya 

kegiatan edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

di Panti Asuhan Al Hudaa dengan fokus pada pengenalan perangkat keras (hardware) komputer kepada anak-anak panti. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi tahap persiapan, penyampaian materi, demonstrasi perangkat keras komputer, serta sesi diskusi dan tanya jawab. Materi yang 

diberikan mencakup pengenalan berbagai komponen komputer seperti monitor, motherboard, prosesor, RAM, hard disk, keyboard, mouse, dan 

perangkat pendukung lainnya beserta fungsi masing-masing. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengenali berbagai 

komponen perangkat keras komputer dan memahami fungsi dasarnya. Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan 

berlangsung. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi teknologi anak-anak Panti Asuhan Al Hudaa serta 

menumbuhkan minat mereka untuk mempelajari teknologi informasi secara lebih mendalam. 

Kata Kunci: Pengabdian kepada masyarakat; perangkat keras komputer; literasi teknologi; literasi digital; panti 

asuhan. 

 

Abstract 

The rapid development of information technology has brought significant changes to various aspects of life, including education. 

Understanding computer technology is a fundamental competency needed by the younger generation to face the challenges of the digital era. 

However, not all children have equal opportunities to gain knowledge and experience in using computer technology, particularly children 

living in orphanages. This situation drives the need for educational activities aimed at improving technological literacy from an early age. 

This community service activity was conducted at the Al Hudaa Orphanage, focusing on introducing the children to computer hardware. The 

activity included preparation, material delivery, computer hardware demonstrations, and discussion and question-and-answer sessions. The 

material provided included an introduction to various computer components, including monitors, motherboards, processors, RAM, hard drives, 

keyboards, mice, and other supporting devices, along with their respective functions. The results of the activity demonstrated that participants 

were able to recognize various computer hardware components and understand their basic functions. Furthermore, participants demonstrated 

high levels of enthusiasm throughout the activity. This activity positively contributed to improving the technological literacy of the children at 

the Al Hudaa Orphanage and fostered their interest in learning more about information technology. 

Keywords: Community Service; Computer Hardware; Technological Literacy; Digital Literacy; Orphanages. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan yang sangat 

signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan, ekonomi, pemerintahan, dan sosial masyarakat. 

Teknologi komputer saat ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pekerjaan, tetapi juga menjadi sarana utama 

dalam memperoleh informasi, berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21 

[1], [2]. Kemampuan menggunakan teknologi digital telah menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki 

oleh setiap individu agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks dan kompetitif. 

Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan teknologi komputer berperan penting dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Penggunaan komputer memungkinkan peserta didik memperoleh akses terhadap berbagai sumber 

informasi secara cepat dan luas, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas pengetahuan dan keterampilan [3], 

[4]. Oleh karena itu, pengenalan teknologi komputer sejak usia dini menjadi langkah strategis untuk membangun 

kesiapan generasi muda dalam menghadapi transformasi digital yang terus berkembang. 

Salah satu aspek fundamental dalam pembelajaran teknologi komputer adalah pemahaman mengenai perangkat 

keras (hardware). Perangkat keras merupakan seluruh komponen fisik komputer yang dapat dilihat dan disentuh secara 

langsung, yang berfungsi sebagai pendukung utama dalam proses pengolahan data dan informasi [5]. Pemahaman 

mengenai perangkat keras komputer menjadi dasar yang penting sebelum seseorang mempelajari perangkat lunak 

maupun aplikasi komputer yang lebih kompleks. Dengan mengenali fungsi dan cara kerja komponen-komponen 

perangkat keras, peserta didik akan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai sistem komputer secara 

keseluruhan. 

Literasi teknologi merupakan kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari [6], [7]. Literasi teknologi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap konsep dasar 

teknologi yang mendukung penggunaan perangkat tersebut. Tingkat literasi teknologi yang baik akan membantu 

individu dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang menjadi 

keterampilan utama pada abad ke-21 [8]. 

Meskipun teknologi komputer semakin mudah diakses oleh masyarakat, masih terdapat kelompok-kelompok 

tertentu yang memiliki keterbatasan dalam memperoleh pendidikan dan pelatihan teknologi, salah satunya adalah 

anak-anak yang tinggal di panti asuhan. Anak-anak panti asuhan umumnya menghadapi berbagai keterbatasan, baik 

dari segi fasilitas pembelajaran, akses terhadap teknologi, maupun kesempatan memperoleh pendidikan tambahan di 

luar sekolah formal [9], [10]. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan kesenjangan pengetahuan teknologi antara 

anak-anak panti asuhan dan anak-anak yang memiliki akses teknologi yang lebih baik. 

Panti asuhan memiliki peran penting dalam menyediakan lingkungan yang mendukung perkembangan pendidikan 

dan keterampilan anak-anak yang diasuh. Selain memenuhi kebutuhan dasar seperti tempat tinggal dan pendidikan 

formal, panti asuhan juga perlu memberikan pembekalan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa depan 

[11], [12]. Salah satu keterampilan yang penting untuk diberikan adalah pemahaman dasar mengenai teknologi 

komputer sebagai bekal menghadapi perkembangan dunia kerja dan pendidikan yang semakin terdigitalisasi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi teknologi mampu meningkatkan pengetahuan dan 

motivasi belajar peserta didik. Program pelatihan komputer yang dilakukan secara langsung melalui metode 

demonstrasi dan praktik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep-konsep dasar 

teknologi informasi [13]. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada literasi digital juga 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam memahami dan memanfaatkan 

teknologi secara bijak [14]. 

Meskipun berbagai program literasi digital dan pelatihan komputer dasar telah banyak dilaksanakan, sebagian 

besar kegiatan berfokus pada penggunaan aplikasi komputer dan internet. Masih relatif sedikit program pengabdian 

yang secara khusus memperkenalkan perangkat keras komputer melalui demonstrasi langsung kepada anak-anak panti 

asuhan. Padahal pemahaman mengenai perangkat keras merupakan fondasi penting dalam membangun literasi 

teknologi yang komprehensif. Oleh karena itu, kegiatan ini menawarkan pendekatan yang berbeda melalui kombinasi 

metode demonstrasi komponen komputer secara langsung, penggunaan analogi kontekstual, dan pembelajaran 

interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik peserta usia sekolah. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di Panti Asuhan Al Hudaa, diperoleh informasi bahwa sebagian 

besar anak-anak telah mengenal komputer sebagai alat untuk belajar dan bermain, namun masih memiliki pemahaman 

yang terbatas mengenai komponen-komponen perangkat keras komputer beserta fungsi masing-masing. Sebagian 

besar peserta belum mampu membedakan fungsi perangkat seperti motherboard, RAM, prosesor, maupun media 

penyimpanan data. Kondisi ini menunjukkan perlunya kegiatan edukasi yang dapat memperkenalkan konsep dasar 

perangkat keras komputer secara sederhana dan mudah dipahami. 

Sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada 

aspek pengabdian kepada masyarakat, dilaksanakan kegiatan edukasi pengenalan perangkat keras komputer bagi 

anak-anak Panti Asuhan Al Hudaa. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 

komponen-komponen perangkat keras komputer, fungsi masing-masing komponen, serta pentingnya teknologi 

komputer dalam mendukung kegiatan belajar dan pengembangan keterampilan di era digital. Melalui kegiatan ini 

diharapkan peserta memiliki pemahaman dasar yang lebih baik mengenai teknologi komputer sehingga dapat 

meningkatkan literasi teknologi dan kesiapan mereka dalam menghadapi perkembangan teknologi di masa mendatang. 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Panti Asuhan Al Hudaa pada tanggal pelaksanaan yang 
telah ditentukan oleh tim pengabdian. Sasaran kegiatan adalah anak-anak panti asuhan yang berada pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar hingga sekolah menengah. 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut: 

A. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pengelola panti asuhan terkait waktu pelaksanaan, 
jumlah peserta, kebutuhan sarana dan prasarana, serta penyusunan materi edukasi. Selain itu dilakukan persiapan 
perangkat komputer dan media presentasi yang akan digunakan selama kegiatan berlangsung. 

B. Tahap Penyampaian Materi 

Materi diberikan melalui metode ceramah interaktif menggunakan media presentasi yang berisi penjelasan 
mengenai: 

1. Pengertian komputer.  

2. Pengertian perangkat keras komputer.  

3. Jenis-jenis perangkat keras komputer.  

4. Fungsi komponen perangkat keras komputer.  

5. Pentingnya komputer dalam kehidupan sehari-hari.  

C. Tahap Demonstrasi 

Tim pengabdian menunjukkan secara langsung berbagai komponen perangkat keras komputer kepada peserta. Pada 
tahap ini peserta diperkenalkan dengan: 

1. Monitor  

2. CPU (Central Processing Unit)  

3. Motherboard  

4. Prosesor  

5. RAM  

6. Hard Disk/SSD  

7. Keyboard  

8. Mouse  

9. Power Supply  

Demonstrasi dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai fungsi masing-masing komponen serta hubungan 
antar komponen dalam sistem komputer. 
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D. Tahap Diskusi dan Tanya Jawab 

Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan. Tahap ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta melalui interaksi langsung dengan tim pengabdian. 

E. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara lisan melalui pertanyaan sederhana terkait nama dan fungsi perangkat keras komputer 
yang telah diperkenalkan selama kegiatan. 

Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pengenalan perangkat keras komputer dilaksanakan di 
Panti Asuhan Al Hudaa dengan melibatkan anak-anak panti asuhan sebagai peserta utama. Kegiatan ini dirancang untuk 
memberikan pemahaman dasar mengenai komponen-komponen perangkat keras komputer serta fungsi masing-masing 
komponen dalam mendukung kinerja sistem komputer. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara interaktif melalui 
metode ceramah, demonstrasi langsung, diskusi, dan evaluasi pemahaman peserta. 

Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdian melakukan pengenalan mengenai komputer dan peran teknologi 
informasi dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi dan sesi tanya jawab awal, diketahui bahwa 
sebagian besar peserta telah mengenal komputer sebagai alat yang digunakan untuk belajar, mengetik tugas sekolah, 
bermain permainan digital, dan mengakses internet. Namun, pemahaman mereka masih terbatas pada perangkat yang 
terlihat dari luar seperti monitor, keyboard, dan mouse. Sebagian besar peserta belum mengetahui keberadaan 
komponen internal komputer serta fungsi spesifik dari perangkat-perangkat tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kebutuhan akan edukasi dasar mengenai perangkat keras komputer sebagai fondasi dalam meningkatkan literasi 
teknologi. 

  

Gambar 1. Penyampaian materi pengenalan perangkat keras komputer kepada peserta Panti Asuhan Al Hudaa. 

Materi inti kegiatan difokuskan pada pengenalan berbagai perangkat keras komputer yang umum digunakan. Tim 
pengabdian menjelaskan bahwa perangkat keras merupakan seluruh komponen fisik komputer yang berperan dalam 
proses input, pemrosesan, penyimpanan, dan output data. Untuk memudahkan pemahaman peserta, setiap komponen 
diperkenalkan menggunakan perangkat komputer yang tersedia sehingga peserta dapat melihat secara langsung bentuk 
fisik dan posisi komponen dalam sistem komputer. 

Komponen pertama yang diperkenalkan adalah monitor sebagai perangkat output yang berfungsi menampilkan 
informasi dalam bentuk visual. Peserta diberikan penjelasan mengenai cara monitor menerima sinyal dari komputer 
dan menampilkan hasil pemrosesan data kepada pengguna. Selanjutnya diperkenalkan keyboard dan mouse sebagai 
perangkat input yang berfungsi memasukkan data dan perintah ke dalam komputer. Pada sesi ini peserta tampak sangat 
antusias karena perangkat tersebut merupakan komponen yang paling sering mereka gunakan dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Setelah memahami perangkat input dan output, peserta diperkenalkan pada komponen internal komputer yang 
sebelumnya belum banyak mereka ketahui. Motherboard dijelaskan sebagai papan sirkuit utama yang menghubungkan 
seluruh komponen komputer sehingga dapat bekerja secara terintegrasi. Penjelasan mengenai motherboard menjadi 
salah satu materi yang menarik perhatian peserta karena mereka dapat melihat secara langsung berbagai jalur dan slot 
yang terdapat pada papan utama komputer. 

   

Gambar 2. Demonstrasi komponen perangkat keras komputer oleh tim pengabdian. 

Selanjutnya tim pengabdian menjelaskan fungsi prosesor sebagai pusat pemrosesan data atau "otak" komputer. 
Untuk mempermudah pemahaman, prosesor dianalogikan sebagai seseorang yang bertugas mengolah seluruh informasi 
dan instruksi yang diterima komputer. Pendekatan ini membantu peserta memahami bahwa kecepatan kerja komputer 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan prosesor dalam memproses data. 

Materi berikutnya membahas Random Access Memory (RAM) yang berfungsi sebagai media penyimpanan 
sementara ketika komputer sedang menjalankan program. Penjelasan mengenai RAM disampaikan menggunakan 
contoh aktivitas sehari-hari, yaitu meja belajar yang digunakan untuk menaruh buku yang sedang dibaca. Semakin luas 
meja tersebut, semakin banyak buku yang dapat digunakan secara bersamaan. Analogi ini membantu peserta memahami 
hubungan antara kapasitas RAM dan kemampuan komputer menjalankan beberapa aplikasi secara bersamaan. 

Selain RAM, peserta juga diperkenalkan dengan perangkat penyimpanan data berupa Hard Disk Drive (HDD) dan 
Solid State Drive (SSD). Tim pengabdian menjelaskan bahwa kedua perangkat tersebut berfungsi menyimpan data 
secara permanen, namun SSD memiliki kecepatan akses yang lebih tinggi dibandingkan HDD. Melalui demonstrasi 
fisik kedua perangkat, peserta dapat melihat perbedaan bentuk dan ukuran media penyimpanan modern dan 
konvensional. 

Pada sesi demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mengamati secara langsung komponen-komponen yang 
telah dijelaskan. Beberapa peserta diperbolehkan memegang dan mengidentifikasi perangkat keras yang ditunjukkan 
oleh tim pengabdian. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan hanya melalui 
penjelasan teoritis. Metode demonstrasi terbukti efektif karena peserta dapat menghubungkan penjelasan yang 
diberikan dengan objek nyata yang mereka lihat secara langsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Endang Puji 
Astuti yang menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep 
teknologi karena peserta memperoleh pengalaman belajar yang bersifat konkret dan kontekstual [15]. Menurut teori 
pembelajaran konstruktivistik, pengetahuan akan lebih mudah dipahami ketika peserta berinteraksi langsung dengan 
objek yang dipelajari. Oleh karena itu, penggunaan perangkat komputer secara langsung dalam kegiatan ini 
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai perangkat keras komputer. 

Selama proses kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi. Hal ini terlihat dari 
banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait fungsi komponen komputer dan cara kerja sistem komputer secara 
keseluruhan. Beberapa peserta menanyakan alasan komputer dapat mengalami kerusakan, fungsi kipas pendingin pada 
CPU, perbedaan kapasitas penyimpanan data, serta alasan komputer membutuhkan listrik untuk beroperasi. Pertanyaan-
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pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta tetapi juga 
mendorong rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis mereka terhadap teknologi yang digunakan sehari-hari. 

Sesi diskusi menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan karena terjadi interaksi aktif antara peserta dan tim 
pengabdian. Peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses pembelajaran 
melalui kegiatan bertanya dan menjawab. Pendekatan pembelajaran partisipatif seperti ini dinilai mampu meningkatkan 
pemahaman dan daya ingat peserta terhadap materi yang telah diberikan. 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta, tim pengabdian melakukan evaluasi sederhana pada akhir kegiatan. 
Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan lisan mengenai nama komponen komputer dan fungsi masing-
masing perangkat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menyebutkan kembali 
komponen-komponen utama komputer seperti monitor, keyboard, mouse, motherboard, prosesor, RAM, dan media 
penyimpanan data. Selain itu, peserta juga dapat menjelaskan fungsi dasar dari masing-masing komponen dengan 
bahasa yang sederhana sesuai tingkat pemahaman mereka. 

  

   

Gambar 3. Sesi diskusi dan tanya jawab antara peserta dan tim pengabdian. 

Peningkatan pemahaman peserta dapat diamati dari perbedaan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta hanya mengenali perangkat komputer yang digunakan secara 
langsung dalam aktivitas sehari-hari. Setelah mengikuti edukasi, peserta tidak hanya mampu mengenali perangkat 
tersebut tetapi juga memahami hubungan antar komponen dalam membentuk sebuah sistem komputer yang utuh. Hal 
ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi telah berhasil meningkatkan pengetahuan dasar peserta mengenai perangkat 
keras komputer. 

Selain peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta. 
Beberapa peserta menyampaikan ketertarikan untuk mempelajari komputer lebih lanjut dan berharap dapat mengikuti 
pelatihan teknologi lainnya di masa mendatang. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya 
memberikan pengetahuan baru tetapi juga mampu membangun minat dan kesadaran peserta terhadap pentingnya 
penguasaan teknologi dalam mendukung pendidikan dan masa depan mereka. 



Jurnal Aktivitas Sosial dan Inovasi 
Vol. 2, No. 1, Juni 2026, pp. 25-33 

E-ISSN 3090-8507 
 

 

31 

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan 
literasi teknologi bagi kelompok masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan teknologi. 
Pengenalan perangkat keras komputer menjadi langkah awal yang penting dalam membangun pemahaman teknologi 
yang lebih komprehensif. Dengan meningkatnya pengetahuan dasar mengenai komputer, anak-anak panti asuhan 
diharapkan memiliki kesiapan yang lebih baik untuk mengikuti perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan edukasi pengenalan perangkat keras komputer di Panti Asuhan Al Hudaa 
dapat dikategorikan berhasil. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh tingginya tingkat partisipasi peserta, 
meningkatnya pemahaman mengenai komponen perangkat keras komputer, serta tumbuhnya minat peserta untuk 
mempelajari teknologi informasi lebih lanjut. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan 
dengan materi yang lebih luas, seperti pengenalan perangkat lunak komputer, penggunaan aplikasi perkantoran, internet 
sehat, keamanan digital, serta keterampilan teknologi lainnya yang relevan dengan kebutuhan generasi muda di era 
transformasi digital. 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Evaluasi kegiatan 
masih dilakukan melalui observasi dan pertanyaan lisan sehingga belum menghasilkan data kuantitatif yang dapat 
mengukur peningkatan pemahaman peserta secara lebih akurat. Selain itu, durasi kegiatan yang relatif singkat 
menyebabkan materi yang diberikan masih terbatas pada pengenalan perangkat keras komputer. Oleh karena itu, 
kegiatan lanjutan dengan instrumen evaluasi yang lebih terstruktur seperti pre-test dan post-test perlu dilakukan pada 
masa mendatang. 

 

Gambar 4. Foto bersama tim pengabdian dan peserta Panti Asuhan Al Hudaa setelah kegiatan selesai. 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi pengenalan perangkat keras komputer bagi anak-anak Panti Asuhan Al Hudaa telah terlaksana 

dengan baik dan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai komponen-komponen utama komputer beserta 

fungsi dasarnya. Tingginya partisipasi peserta selama sesi demonstrasi dan diskusi menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran interaktif efektif digunakan dalam meningkatkan literasi teknologi pada anak usia sekolah. Kegiatan ini 

memberikan kontribusi praktis dalam memperluas akses pendidikan teknologi bagi kelompok rentan serta dapat 

menjadi model pengabdian masyarakat yang dapat direplikasi pada lembaga sosial lainnya. Ke depan, program serupa 

perlu dikembangkan dengan cakupan materi yang lebih luas serta menggunakan instrumen evaluasi yang lebih terukur 

untuk memperoleh data dampak yang lebih komprehensif. 

Deklarasi Kepentingan 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, penyusunan naskah, maupun publikasi artikel ini. Seluruh penulis telah berkontribusi secara aktif dalam 

kegiatan dan penyusunan artikel tanpa adanya pengaruh dari pihak mana pun yang dapat memengaruhi hasil atau 

interpretasi yang disajikan. 

Ucapan Terima Kasih 

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada AKSARA Digital Community 

dan Universitas Pancasakti Makassar atas dukungan dan fasilitasi yang diberikan sehingga kegiatan ini dapat 

terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pengurus Panti Asuhan Al Hudaa yang telah 

memberikan izin dan dukungan selama pelaksanaan kegiatan. Selain itu, apresiasi yang sebesar-besarnya diberikan 

kepada seluruh panitia, relawan, dan para donatur yang telah berkontribusi dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga 

kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi anak-anak Panti Asuhan Al Hudaa. 
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Ketersediaan Data 

Data yang mendukung temuan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tersedia dari penulis 

korespondensi dan dapat diberikan atas permintaan yang wajar. Data tersebut meliputi dokumentasi kegiatan, materi 

edukasi, catatan observasi, serta hasil evaluasi yang digunakan selama pelaksanaan program. 

Penggunaan Ai Dan Deklarasi Penggunaan Ai Generatif 

Dalam penyusunan naskah ini, penulis menggunakan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

generatif sebagai alat bantu untuk perbaikan tata bahasa, penyuntingan bahasa, dan peningkatan keterbacaan naskah. 

Seluruh isi, analisis, interpretasi data, kesimpulan, serta tanggung jawab atas substansi ilmiah artikel sepenuhnya 

berada pada penulis. Penulis telah meninjau dan memverifikasi seluruh konten yang dihasilkan dengan bantuan AI 

sebelum naskah diserahkan untuk publikasi. 
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